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EDITORIAL

Salam Literasi!

Puji Syukur patut dipanjatkan ke hadirat Allah yang telah berkenan memberkati dengan segala kemuda-
han, hingga Jurnal Kesehatan Lentera Acitya dapat kembali terbit sesuai dengan periode yang dijadwalkan. Edisi
kali ini tidak kalah menarik, terutama topik penelitian ilmiah yang ditampilkan relevan dan menyentuh kebutuhan
dasar manusia dalam pemeliharaan kesehatan. Sejumlah topik dibahas dalam edisi ini yakni terkait kesehatan
reproduksi pada akseptor KB Kontrasepsi dalam judul “Hubungan Indeks Massa Tubuh Dan Lama Penggu-
naan KB Dengan Gangguan Menstruasi Pada Akseptor KB Suntik DMPA Di Wilayah Puskesmas Tumbang Datu
Tana Toraja” oleh Rismawati, Arini Purnamasari; Efektifitas pemberian AST dan MP-ASI dalam artikel berjudul
“Hubungan Pemberian ASI Dan MP-ASI Terhadap Pertumbuhan Bayi Pada Usia 6-24 Bulan D1 Puskesmas Wara
Kota Palopo,” oleh Arini Purnama Sari, Rismawati, Farida; Kemudian topik “Gambaran Karakteristik Pasien De-
mam Berdarah Pada Anak Di Rumah Sakit Umum Daerah Andi Makkasau Kota Parepare,” oleh Martina Malla,
Yenny Djeny Randa, Rahmat Bahri.

Salah satu artikel yang sangat relevan dengan peristiwa Covid-19 dibahas dalam artikel berjudul “Gam-
baran Pengetahuan Dan Sikap Keluarga Tentang Penggunaan Masker Pada Masa Covid-19 Di Kelurahan Ujung
Bulu Kota Parepare,” oleh Martinus Jimung, Martina Malla, Nurul Ramadhani Belman; Persoalan seputar hiper-
tensi dalam artikel “Gambaran Faktor Resiko Hipertensi Pada Masyarakat Di Wilayah Kerja Puskesmas Madising
Na Mario Kota Parepare,” oleh Yenny Djeny Randa, Sukri, Rahayu Wulan Resta; serta artikel tentang persoalan
Diabetes Melitus pada Lansia dalam judul “Gambaran Faktor Risiko Diabetes Melitus Pada Lansia Di Puskesmas
Lapadde Kota Parepare,” oleh Bahriah, Henrick Sampeangin, Dewi Karmila.

Artikel yang disajikan merupakan hasil dari studi dan penelitian ilmiah yang dilakukan oleh para dosen
dan mahasiswa, sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Semoga edisi ini semakin memberikan
gambaran dan wawasan yang luas seputar permasalahan kesehatan yang aktual di tengah masyarakat. Selamat
membaca!!

Salam,

Redaksi
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GAMBARAN PENGETAHUAN DAN SIKAP KELUARGA
TENTANG PENGGUNAAN MASKER PADA MASA COVID-19
DI KELURAHAN UJUNG BULU KOTA PAREPARE

Martinus Jimung', Martina Malla?, Nurul Ramadhani Belman?®
' Akademi Keperawatan Fatima Parepare
Email: jimungm@yaho.co.id

ABSTRAK

Latar belakang : Kasus COVID-19 Corona virus disease-2019 (CoVid-19) menular sangat cepat melalui droplet
atau secara tidak langsung ketika menyentuh benda/area yang terpapar virus. Sejak diumumkan kasus pertama
kali, penambahan kasus di parepare meningkat tajam termasuk pada warga sekitar. Penggunakan masker secara
benar dan disiplin merupakan salah satu strategi pencegahan penularan di masyarakat umum. Penelitian ini ber-
tujuan menganalisis gambaran pengetahuan, sikap keluarga mengenai penggunaan masker pada masa pandemic
CoVid-19 terkhusus di kecamatan ujung Kota Parepare. Metode penelitian yang digunakan dalam studi kasus ini
adalah metode deskriptif dengan pemaparan kasus. Subyek penelitian sebanyak 30 responden. Hasil Penelitian
yaitu setelah dilakukan penelitian selama 1 x 12 jam didapatkan hasil adanya perbandingan masyarakat dalam
hal Pengetahuan dan Sikap Keluarga tentang Penggunaan Masker pada masa Covid-19 di Kecamatan Ujung kota
Parepare setelah dilakukan pengisian Kuesioner yaitu terkait penggunaan masker tinggi yaitu sebanyak 21 orang
(70%), sikap cukup pada responden terhadap penggunaan masker sebanyak 14 orang (46,6%) Dan responden
tertinggi yaitu ragu-ragu dalam penggunaan masker sebanyak 17 orang (56,6%). Kesimpulan : Mengingat pent-
ingnya pengetahuan dan sikap keluarga tentang Penggunaan masker pada masa Covid-19 di kelurahan Ujung
Bulu Kota Parepare. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan responden terhadap
penggunaan masker tinggi yaitu sebanyak 21 orang (70%), sikap cukup pada responden terhadap penggunaan
masker sebanyak 14 orang (46,6%) Dan responden tertinggi yaitu ragu-ragu dalam penggunaan masker sebanyak
17 orang (56,6%). Saran : Mengingat pentingnya Protokol Kesehatan pada masa Covid-19 diharapkan petugas
Kesehatan ataupun penyuluhan Kesehatan memberikan Edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya penggu-
naan masker yang tepat pada masa Covid-19.

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Penggunaan Masker

ABSTRACT

Background: Cases of COVID-19 Corona virus disease-2019 (CoVid-19) spread very quickly through
droplets or indirectly when touching objects/areas exposed to the virus. Since the first case was announced, the
number of cases in Parepare has increased sharply, including local residents. The correct and disciplined use of
masks is one of the strategies to prevent transmission in the general public. This study aims to analyze the descrip-
tion of knowledge, attitudes of families regarding the use of masks during the CoVid-19 pandemic, especially in
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the sub-district of the tip of Parepare City. The research method used in this case study is a descriptive method
with case exposure. The research subjects were 30 respondents. The results of the study were that after 1 x 12
hours of research, the results showed that there was a comparison of the community in terms of Family Knowl-
edge and Attitudes about the Use of Masks during the Covid-19 period in the Ujung Subdistrict of Parepare City
after filling out the Questionnaire related to the use of high masks, namely as many as 21 people (70 people). %),
enough attitude on the respondents to the use of masks as many as 14 people (46.6%) And the highest respondent
is hesitant in using masks as many as 17 people (56.6%,). Conclusion: Given the importance of family knowledge
and attitudes about the use of masks during the Covid-19 period in the Ujung Bulu sub-district, Parepare City.
Based on the results of the study, it can be concluded that the respondents’ knowledge of the use of masks is high,
as many as 21 people (70%), sufficient attitude towards the use of masks as many as 14 people (46.6%) And the
highest respondent is hesitant in using masks as many as 17 people. (56.6%). Suggestion: Given the importance of
the Health Protocol during the Covid-19 period, it is hoped that Health workers or health counseling will provide

education to the public about the importance of using the right mask during the Covid-19 period.

Keywords: Knowledge, Attitude, Use of Masks

PENDAHULUAN

Masalah kurangnya pengetahuan keluarga ten-
tang penggunaan masker terutama pada masa pandemi
Covid-19 merupakan hal yang biasa dan terjadi dimana
saja. Hal tersebut dapat terjadi bila pengetahuan kelu-
arga tentang Covid-19 sangat minim. Sebab jika kelu-
arga secara terus menerus tidak menggunakan masker
akan mudah terkena Virus Covid-19 yang mematikan.
Kondisi ini dapat menyebabkan terjadinya peningkatan
angka penderita Covid-19 di berbagai wilayah.

Menurut WHO dalam Buku Yuliana, dkk (2021)
menunjukkan bahwa “Coronavirus atau CoV merupa-
kan keluarga besar dari virus yang bisa menyebabkan
infeksi pada manusia maupun hewan yang dapat me-
nyebabkan penyakit ringan hingga parah seperti MERS-
CoV dan SARS-Cov” dan virus diindentifikasi sebel-
umnya pada manusia dan menghambat seluruh kegiatan.
Virus ini pertama kali ditemukan di Wuhan atau Cina
pada akhie tahun 2019. Data Kemenkes RI 2020 dalam
buku Aryani, Afrida (2021), Corona pada tanggal 3 Mei
2020 menunjukkan bahwa: kasus positif Covid-19 di
Indonesia terdapat 10.843 kasus sudah termasuk yang
sudah sembuh, Sebanyak 10 besar kasus positif COVID-
19 daerah DKI Jakarta yaitu: 4.317 kasus, Jawa Timur
1.034 kasus, Jawa Barat sebanyak 1.012 kasus, Jawa

Tengah 746 kasus, dan di Sulawesi Selatan sebanyak
547 kasus, Banten 418 kasus, di Bali 235 kasus, NTB
sebanyak 250 kasus, Papua sebanyak 210 kasus, dan
yang terakhir di Kalimantan Selatan sebanyak 179 ka-
sus.

Data profil Diknas Covid-19 Sulawesi Selatan
menunjukkan bahwa “Positif Covid-19 yang terdiri
114.067 kasus dan terkonfirmasi meninggal sebanyak
2.538 kasus, dan yang terkomfirmasi sembuh seban-
yak 111.529 kasus”. Hal ini menunjukkan bahwa angka
penderita Covid-19 melambung tinggi di Sulawesi Se-
latan. Hal ini terjadi karna masyarakat kurang memper-
hatikan Protokol Kesehatan salah satunya Penggunaan
Masker. Hasil penelitian Dian Saputra Marzuki, dkk
(2021) di Parepare menjelaskan bahwa didapatkan ban-
yaknya pelanggaran tidak menggunakan masker yang
sering terjadi di titik pusat keramaian seperti Pasar
Lekessi dan Senggol. Data menunjukkan bahwa 12 dari
10 pedagang tidak patuh dalam penggunaan masker.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 25% peda-
gang yang patuh untuk tetap menggunakan masker dan
sebesar 75% pedagang tidak patuh untuk menggunakan
masker.

Berpijak pada data Covid-19 di atas menun-
jukkan bahwa faktor pengetahuan dan sikap keluarga
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sangat menentukan dalam menghadapi Covid-19. Se-
bab “Pengetahuan merupakan suatu informasi tentang
subyek yang didapatkan dari pengalaman ataupun studi
yang dapat diketahui oleh keluarga”, dan “Sikap meru-
pakan cara berfikir keluarga” tentang pentingnya peng-
gunaan masker pada masa pandemi Covid-19 serta aki-
bat yang ditimbulkan dari tidak menggunakan masker
(Swarjana, 2022).

Hasil Observasi awal peneliti pada tanggal 5
Februari 2022 di Kecamatan Ujung Kota Parepare
menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan dan sikap
keluarga tentang penggunaan masker pada masa pan-
demic Covid-19 masih sangat rendah. Kondisi ini me-
motivasi penelitian untuk melakukan penelitian lebih
jauh dengan judul: “Gambaran Pengetahuan dan Sikap
Keluarga tentang Penggunaan Masker pada Masa
Covid-19 di Kelurahan Ujung Bulu Kota Parepare”.

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan yaitu
pendekatan deskriptif, dimana Metode Deskriptif ini
digunakan untuk mengetahui gambaran pengetahuan
dan sikap keluarga tentang penggunaan masker pada
masa Covid-19 di Kecamatan Ujung Kota Parepare.

Pada penelitian ini jenis rancangan metode
deskriptif merupakan rencangan studi kasus. Studi ka-
sus yang merupakan rancangan yang berisi pengkaji-
an penelitian secara intensif. Walaupun dalam subjek
memiliki jumlah yang sedikit, namun dalam jumlah
variable yang akan dilakukan penelitian sangat luas,
dari hasil penelitian deskriptif adalah yang paling ser-
ing digunakan dan akan dilanjutkan dengan melakukan
analitik.

B. Populasi Dan Sampel Penelitian

“Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian
yang terdiri dari subjek maupun obyek yang mempu-
nyai kuantitas dan karakteristik tersendiri yang ditetap-
kan untuk dipelajari sehingga dapat ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini 1.899 Keluarga di Kelu-
rahan Ujung Bulu kota Parepare”.

Menurut Siyoto (2021) “Sampel ialah beberapa
bagian jumlah dan karakteristik yang terdiri dari popu-
lasi tersebut, ataupun bagian kecil dari populasi diam-

bil sesuai dengan prosedur tertentu agar dapat mewakili
populasinya dan populasi besar maka peneliti tidak me-
mungkinkan mempelajari tentang yang ada di populasi.
Karna adannya keterbatasan biaya, tenaga, dan waktu
maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari
populasi”. Dalam penelitian ini untuk memperoleh sam-
pel, peneliti menggunakan teknik acak sismatis (Sury-
ono, et al, 2013). Dengan sample yang berjumlah 30
responden dari populasi 1.899 Keluarga di Kelurahan
Ujung Bulu Kota Parepare. Dan Teknik untuk menda-
patkan sample yaitu 1/n dari populasi, bila memilih 30
dari 1.899 keluarga, maka diperlukan 30/1.899 = 1/63
bagian dari populasi. Angka awal ditentukan secara
acak, selanjutnya subjek diberi nomor 1 hingga 1.899
setiap warga ke-63 akan diambil sebagai sampel.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah kajian utama dari
masalah yang akan dijadikan titik acuan penelitian. Da-
lam hal ini akan dilakukan penelitian terkait Gambaran
Pengetahuan dan Sikap Keluarga tentang Penggunaan
Masker pada masa Covid-19 di Kelurahan Ujung Bulu
Kota Parepare.

D. Instrumen Penelitian

Menurut Siyoto (2021), “Instrument merupakan
alat yang digunakan dalam mengumpulkan data. Juga
merupakan alat yang digunakan untuk mengevaluasi
tentang data yang diteliti dengan menggunakan metode
angket atau kuesioner, dan metode observasi yang biasa
disebut dengan chek-list”. Adapun alat instrument yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

Kuesioner adalah salah satu bentuk atau doku-
men yang beberapa item pertanyaan atau pernyataan
yang sengaja dibuat berdasarkan indicator suatu vari-
able yang telah dipersiapkan untuk diisi oleh respon-
den.

Observasi merupakan hasil penglihatan yang
bertujuan untuk menyimpulkan atau mengamati keg-
iatan yang dilakukan untuk memenuhi hasil yang di-
harapkan.

E. Teknik Analisa Data

“Teknik yang digunakan dalam Analisa data ini
yaitu univariat yang digunakan untuk meringkas kum-
pulan data hasil pengukuran sehingga berubah menjadi
informasi yang berguna (Martinus Jimung 2015). Da-
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lam Analisa ini bertujuan bagaimana menjelaskan kara-
kteristik masing masing variable yang akan diteliti”.
Teknik Analisa data yang digunakan pada penelitian ini
adalah deskriptif.

F. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Ujung Bulu Kota Parepare.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28
maret sampai 1 April 2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Hasil yang disajikan dalam penelitian ini berupa
Analisis unuvariat, dimana Analisa ini digunakan untuk
meringkas kumpulan data dari hasil pengukuran seh-
ingga berubah menjadi suatu informasi yang berguna
(Martinus Jimung, 2018). Analisa univariat yang di-
lakukan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
distribusi karakteristik penggunaan masker pada masa
Covid-19 berdasarkan jenis kelamin dan karakteristik
responden berdasarkan usia, gambaran keluarga ber-
dasarkan pengetahuan dan sikap tentang penggunaan
masker pada masa Covid-19. Berikut ini hasil analisis
univariat dalam penelitian ini.
1. Karakteristik Responden
a. Distribusi karakteristik penggunaan masker pada
masa Covid-19 berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 1 Distribusi karakteristik penggunaan masker
pada masa Covid-19 berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-Laki 24 80%
Perempuan 6 20%
Jumlah 30 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 30 responden
dalam penellitian ini terdapat 24 responden laki-laki
(80%) dan 6 responden perempuan (20%). Berdasar-
kan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa responden
yang berjenis kelamin laki-laki pada penelitian Ini lebih
banyak dibandingkan responden yang berjenis kelamin
perempuan.

b. Distribusi karakteristik penggunaan masker
pada masa Covid-19 berdasarkan usia.

Tabel 2 Distribusi karakteristik penggunaan masker
pada masa Covid-19 berdasarkan usia.

Usia Frekuensi Presentase
20 Tahun 1 3,35 %
30 Tahun 3 10%

40 Tahun 7 23,3%
50 Tahun 9 30%
60 Tahun 6 20%
70 Tahun 3 10%
80 Tahun 1 3,35%
Jumlah 30 100 %

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 30 responden
dalam penelitian ini terdapat 1 yang berusian 20 tahun
(3,35%), 3 yang berusia 30 tahun (10%), 7 yang berusia
40 Tahun (23,3%), 9 yang berusia 50 Tahun (30%), 6
yang berusia 60 tahun (20%), 3 yang berusia 70 Tahun
(10%), dan 1 yang berusia 80 Tahun (3,35%).

c. Distribusi karakteristik penggunaan masker
pada masa Covid-19 berdasarkan Pendidikan.

Tabel 3 Distribusi karakteristik penggunaan masker
pada masa Covid-19 berdasarkan pendidikan.

Usia Frekuensi Presentase
SMP 3 10%
SMA 13 43,3%
SI 12 40%
S2 2 6,7%
Jumlah 30 100 %

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 30 respon-
den dalam penelitian ini terdapat 3 orang yang Lulusan
SMP (10%), 13 orang yang Lulusan SMA (43,3%), 12
orang yang Lulusan SI (40%), 2 orang yang Lulusan S2
(6,7%).

d. Distribusi karakteristik penggunaan masker
pada masa Covid-19 berdasarkan Pekerjaan.

Tabel 3 Distribusi karakteristik penggunaan masker
pada masa Covid-19 berdasarkan Pekerjaan

Pekﬁ{{_aan Frel%ensi Pressg%ase
PNS 10 33,3%
Aparat 2 6,7%
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Guru 3
Jumlah 30

10%
100 %

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 30 responden
dalam penelitian ini terdapat 15 orang yang bekerja se-
bagai Ibu Rumah Tangga (50%), 10 orang yang bek-
erja sebagai PNS (33,3%), 2 orang yang bekerja seba-
gai Aparat (6,7%), 3 orang yang bekerja sebagai Guru
(10%).

2. Gambaran Pengetahun dan Sikap Keluarga ten-
tang Penggunaan Masker pada masa Covid-19.
a. Gambaran Pengetahuan Keluarga tentang Peng-

gunaan Masker.

Tabel 5 Gambaran Pengetahuan Keluarga
tentang Penggunaan Masker.

Kuesioner Frekuensi Presentase
Tinggi 21 70%
Sedang 6 20%
Kurang 3 10%
Jumlah 30 100%

Tabel 5 Menunjukkan bahwa dari 30 responden
dalam penelitian ini didapat pengetahuan yang tinggi
sebanyak 21 orang (70%), pengetahuan yang sedang
6 (20%), dan pengetahuan kurang sebanyak 3 orang
(10%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penge-
tahuan responden terhadap penggunaan masker tinggi
yaitu 70%.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Saputra & Simbolon, (2020) Pengetahuan yang baik
dan benar tentang Covid-19 merupakan hal pent-
ing yang harus dimiliki oleh tiap individu (keluarga)
salah satu pencegahan untuk memutus rantai penye-
baran Covid-19. dikarenakan pengetahuan dapat me-
mengaruhi tindakan individu, maka dari itu semakin
baik pengetahuan individu terhadap suatu hal, dalam
hal ini yang dimaksud adalah pengetahuan tentang
Covid-19, semakin baik pula tindakan pencegahan
yang dilakukan.

b. Gambaran Sikap Keluarga tentang Penggunaan

Masker

Tabel 6 Gambaran Sikap Keluarga
tentang Penggunaan Masker.

Presentase
30%

Kuesioner Frekuensi
Baik 9

Cukup 14 46,6%
Kurang 7 23.4%
Jumlah 30 100%

Tabel 6 Menunjukkan bahwa dari 30 responden
dalam penelitian ini didapat Sikap yang baik sebanyak
9 orang (30%), Sikap yang cukup 14 orang (46,6%),
dan Sikap kurang sebanyak 7 orang (23,4%). Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa Sikap responden terhadap
penggunaan masker cukup yaitu 46,6%.

c. Gambaran Penggunaan Masker pada Keluarga.

Tabel 7 Gambaran Penggunaan Masker

pada Keluarga.
Kuesioner Frekuensi Presentase
Patuh 8 26,6%
Ragu-ragu 17 56,6%
Tidak Patuh 5 16,6%
Jumlah 30 100%

Tabel 7 Menunjukkan bahwa dari 30 responden
dalam penelitian ini didapat Penggunaa Masker yang
Patuh sebanyak 8 orang (26,6%), Penggunaan Masker
yang Ragu-ragu 17 orang (56,6%), dan Penggunaan
Masker yang tidak patuh sebanyak 5 orang (16,6%).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan re-
sponden terhadap penggunaan masker ragu-ragu yaitu
56,6%.

B. Pembahasan
1. Karakteristik Responden

Gambaran umum karakteristik responden Gam-
baran umum karakterisktik responden yang digambar-
kan dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, umur,
pendidikan terakhir, dan pekerjaan pada 30 responden
di Kelurahan Ujung Bulu Kota Parepare.

Jenis Kelamin. Berdasarkan teori yang dijelas-
kan oleh A. Sari, Rachman, et al (2020), meyatakan
bahwa Jenis kelamin termasuk faktor predisposisi yang
memberi pengaruh terhadap perilaku kesehatan ses-
eorang. Notoatmodjo (2010) juga mengemukakan bah-
wa perihal menjaga kesehatan, perempuan juga lebih
memperhatikan kesehatannya dibandingkan dengan
laki-laki. Terdapat perbedaan pola perilaku sakit juga
dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin. Perempuan lebih
sering pergi untuk mengobatkan dirinya dibandingkan
dengan laki-laki. Pada penelitian ini juga menunjukkan
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bahwa dari 30 responden dalam penellitian ini terdapat
24 responden laki-laki (80%) dan 6 responden perem-
puan (20%). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpul-
kan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki
pada penelitian Ini lebih banyak dibandingkan respon-
den yang berjenis kelamin perempuan.

Umur. Teori yang dikemukakan oleh Yuliana
(2017) bahwa “Usia seseorang yang dimana terhitung
mulai saat dilahirkan sampai berulang tahun yang di-
mana memiliki prinsip semakin tua umur maka tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih ma-
tang atau dewasa dalam hal berfikir. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa dari 30 responden dalam peneli-
tian ini terdapat 1 yang berusian 20 tahun (3,35%), 3
yang berusia 30 tahun (10%), 7 yang berusia 40 Tahun
(23,3%), 9 yang berusia 50 Tahun (30%), 6 yang beru-
sia 60 tahun (20%), 3 yang berusia 70 Tahun (10%),
dan 1 yang berusia 80 Tahun (3,35%).

Pendidikan. Pada Teori yang dijelaskan oleh
Yuliana (2017) bahwa “Pendidikan merupakan bimb-
ingan yang diberikan seseorang terhadap perkemban-
gan orang lain menuju impian dan cita-cita. Pendidikan
dapat mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku
akan pola hidup terutama dalam memotivasi untuk
sikap berpesan serta dalam pembangunan pada umum-
nya semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin
mudah menerima informasi dan makin banyak penge-
tahuan serta panglaman yang telah di lewatinya”. Dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 30 respon-
den dalam penelitian ini terdapat 3 orang yang Lulusan
SMP (10%), 13 orang yang Lulusan SMA (43,3%), 12
orang yang Lulusan SI (40%), 2 orang yang Lulusan S2
(6,7%).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebagian
besar responden telah menyelesaikan pendidikan pada
jenjang SMA/sederajat yang berarti tingkat pendidikan
sudah cukup tinggi. Hal ini juga diartikan bahwa kelu-
arga akan lebih mudah untuk menerima informasi mau-
pun edukasi mengenai kesehatan terutama penggunaan
masker pada masa Covid-19 dan pencegahannya .

Pekerjaan. Sejalan dengan Teori yang dike-
mukakan oleh Yuliana (2017) ialah “Pekerjaan adalah
suatu kegiatan yang dilakukan manusia yang bertujuan
untuk mencari nafkah demi menunjang kehidupannya
dan kehidupan keluarganya Yang memiliki banyak
tantangan seperti menyita waktu dan membosankan”.
Didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan bah

wa dari 30 responden dalam penelitian ini terdapat 15
orang yang bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (50%),
10 orang yang bekerja sebagai PNS (33,3%), 2 orang
yang bekerja sebagai Aparat (6,7%), 3 orang yang bek-
erja sebagai Guru (10%).

Berdasarkan data yang dikumpulkan diatas da-
pat disimpulkan bahwa pekerjaan dapat mempengaruhi
ketaatan pengunaan masker bagi keluarga, karna pada
pekerjaan ada yang mengharuskan menerapkan pro-
tokol Kesehatan terutama penggunaan masker.

2. Pengetahuan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari
30 responden dalam penelitian ini didapat pengetahuan
yang tinggi sebanyak 21 orang (70%), pengetahuan
yang sedang 6 orang (20%), dan pengetahuan kurang
sebanyak 3 orang (10%). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan responden terhadap penggunaan
masker tinggi yaitu 70%.

Teori yang di kemukakan oleh Kementrian Kes-
ehatan (2020) menyatakan bahwa penggunaan masker
baik masker medis maupun masker kain harus diganti
jika sudah digunakan selama 4 jam pemakaian. Namun
jika masker sudah kotor/basah, maka harus diganti
dengan yang baru. Ketika menggunakan masker me-
dis, lakukan penekanan bagian atas masker mengikuti
bentuk hidung (fit-test) agar masker dapat menutupi hi-
dung dengan sempurna. Penggunaan masker kain harus
menggunakan masker kain sebanyak 3 lapis sesuai an-
juran WHO.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Saputra & Simbolon, (2020) Pengetahuan yang baik
dan benar tentang Covid-19 merupakan hal pent-
ing yang harus dimiliki oleh tiap individu (keluarga)
salah satu pencegahan untuk memutus rantai penye-
baran Covid-19. dikarenakan pengetahuan dapat me-
mengaruhi tindakan individu, maka dari itu semakin
baik pengetahuan individu terhadap suatu hal, dalam
hal ini yang dimaksud adalah pengetahuan tentang
Covid-19, semakin baik pula tindakan pencegahan
yang dilakukan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di-
lakukan Tka Purnamasaril, Anisa Ell Raharyani, (2020)
mengungkapkan bahwa Salah satu faktor internal yang
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang adalah
tingkat pendidikan, semakin tinggi tingkat Pendidi-
kan seseorang maka semakin tinggi pula pengetahuan.
Pengetahuan masyarakat tentang Covid19 merupakan
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aspek yang sangat penting dalam masa pandemic seperti
sekarang ini, yang meliputi penyebab covid dan kara-
kteristik virusnya, tanda dan gejala, istilah yang terkait
dengan covid, pemeriksaan yang diperlukan dan proses
transmisi serta upaya pencegahan penyakit tersebut.
Pengetahuan yang baik dapat didukung oleh penerimaan
terhadap informasi yang beredar dimasyarakat tentang
Covid19. Kementrian Kesehatan (2020) menyatakan
bahwa penggunaan masker baik masker medis mau-
pun masker kain harus diganti jika sudah digunakan
selama 4 jam pemakaian. Namun jika masker sudah
kotor/basah, maka harus diganti dengan yang baru. Ke-
tika menggunakan masker medis, lakukan penekanan
bagian atas masker mengikuti bentuk hidung (fit-test)
agar masker dapat menutupi hidung dengan sempurna.
Penggunaan masker kain harus menggunakan masker
kain sebanyak 3 lapis sesuai anjuran WHO.

Berdasarkan hasil penelitian diatas menujuk-
kan bahwa Pengetahuan menganai pemakaian masker
dengan baik dan benar sangat penting diketahui untuk
meminimalkan penyebaran virus COVID-19 juga me-
lindungi diri dari virus. Masker harus digunakan den-
gan maksimal seperti dengan menutup mulut, hidung,
dan dagu dengan sempurna. Selain itu, keluarga harus
mengetahui mengenai cara melepas masker dengan be-
nar yaitu hanya dengan memegang tali masker. Hindari
untuk melepas masker dengan memegang bagian depan
masker atau bagian lainnya sebab debu, virus, dan bak-
teri yang terfilter sudah menempel pada bagian depan
masker. Maka dari itu sangat penting bagi keluarga un-
tuk mengetahui hal yang harus dilakukan sebelum dan
sesudah menggunakan masker, seperti mencuci tangan
pakai sabun karna Tangan sangat mudah terkontami-
nasi oleh virus dan bakteri yang dapat menjadi wadah
masuknya virus COVID-19 melalui mata, hidung, dan
mulut jika tidak mencuci tangan pakai sabun. Agar
masker yang digunakan tetap steril maka lakukan cuci
tangan pakai sabun sebelum menggunakan masker dan
setelah menggunakan masker, lakukan cuci tangan pak-
al sabun sebab debu, virus, dan bakteri sudah menem-
pel pada bagian masker.
3. Sikap

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 30
responden dalam penelitian ini didapat Sikap yang baik
sebanyak 9 orang (30%), Sikap yang cukup 14 orang
(46,6%), dan Sikap kurang sebanyak 7 orang (23,3%).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sikap responden

terhadap penggunaan masker cukup yaitu 46,6%.

Menurut Notoatmodjo (2010) sikap adalah pe-
rilaku masyarakat terhadap suatu tindakan, prosedur
atau peraturan yang harus dilakukan dan ditaati, dalam
hal ini ialah menggunakan masker. Penggunaan masker
merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stim-
ulus atau rangsangan dari luar. penggunaan masker di-
tentukan oleh pengetahuan dan sikap keluarga. Penge-
tahuan dan sikap merupakan domain dari terbentuknya
perilaku mengenai cara menggunakan masker yang be-
nar serta dimana saja harus menggunakan masker.

Menurut Eka Kartikawati, Ranti Annisa dan
Maesaroh (2021) Pengukuran sikap dapat dilakukan se-
cara langsung ataupun tidak langsung. Secara langsung
dapat dinyatakan bagaimana pendapat atau pernyataan
responden terhadap suatu objek. Secara tidak langsung
dapat dilakukan dengan pernyataan — pernyataan hipo-
tesis, kemudian ditanyakan pendapat responden. Di-
jelaskan pada Tabel 4.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Eka Kartikawati, Ranti Annisa dan Maesa-
roh (2021). 54,7% kadang-kadang responden ingin
mengetahuinya. Keingintahuan informasi covid-19
ini didasari atas informasi yang sudah terlalu ban-
yak beredar di berbagai media sehingga persentase-
nya lebih besar pada pilihan kadang ingin tahu kadang
tidak karena terkadang ada yang menyebarkan berita
hoax Berdasarkan sumber hasil penelitian yang te-
lah meriview tentang penelusuran tentang tiga topik
pemberitaan yaitu terjangkitnya penyakit yang dis-
ebabkan virus corona, pengobatan dan perilaku
masyarakat dalam mencegah virus covid-19. Situs
resmi Kominfo juga selalu memberikan peringatan
tentang adanya berita hoax mengenai virus corona
Hal tersebut juga dapat berdampak pada besarnya
sikap responden dalam mencari informasi mengenai
covid-19 seperti gejala, penyebaran dan pencegahan-
nya sebesar 65,6%, sedangkan 3,1% tidak dan 31,3%
kadang-kadang. Sikap terbuka responden tentang
mengikuti anjuran dari pemerintah seperti mengi-
kuti protokol kesehatan didapatkan hasil sebesar
82,8% mematuhinya dan 17,2% menjawab kadang-
kadang. Sikap objektif sebesar 37,5% responden
menjawab jika mereka bertemu dengan orang yang
tidak menerapkan protokol kesehatan di suatu tem-
pat umum, maka akan menegurnya, 25% tidak dan
37,5% menjawab kadang-kadang. Sikap adalah berba-
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gai sikap yang ditunjukkan oleh para ahli saat mereka
melaksanakan suatu kegiatan sebagai seorang ilmu-
wan. Hal ini bahwa setiap individu ini melakukan
suatu tindakan atau perilaku dalam menyelesaikan
suatu masalah secara tertatata dan berurutan sesuai
langkah-langkah ilmiah. Sikap juga diartikan suatu
individu atau seorang dalam berperilaku dan dalam
memunculkan tanggapan mengenai berbagai hal
sesuai dengan hasil pemikiran. Sikap merupakan
cara pandang seseorang terhadap suatu cara berpikir
sehingga muncullah kecenderungan dalam menerima
atau menolak suatu pemikiran yang sesuai. Seorang
wajib mempunyai sikap yang baik, atau menerima pe-
mikiran yang, perasaan dan emosinya serta di da-
lam perilakunya. Penggolongan berbagai sikap yang
dikemukakan oleh para ilmuwan sangat bervariasi dan
bermacam-macam.

Berdasarkan penelitian di atas penulis menyim-
pulkan bahwa masih kurangnya kesadaran masyarakat
terkait protokol Kesehatan terutama penggunaan
masker pada masa Covid-19. Terdapat beberapa alasan
masyarakat malas menggunakan protokol Kesehatan
seperti: kesulitan bernafas, kurangnya pengetahuan ten-
tang penggunaan masker, masa bodoh terhadap peng-
gunaan masker, tidak percaya akan adanya Covid-19,
dan kurangnya ekonomi untuk membeli masker.
Penggunaan Masker

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari
30 responden dalam penelitian ini didapat Penggunaa
Masker yang Patuh sebanyak 8 orang (26,6%), Peng-
gunaan Masker yang Ragu-ragu 17 orang (56,6%), dan
Penggunaan Masker yang tidak patuh sebanyak 5 orang
(16,6%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ban-
yak responden yang ragu-ragu menggunakan masker
sebesar 56,6%.

Menurut WHO (2020) mengatakan bahwa Peng-
gunaan masker medis ialah salah satu langkah pencega-
han yang dapat dilakukan guna membatasi penyebaran
penyakit saluran pernapasan yang diakibatkan oleh vi-
rus, termasuk COVID-19. Tetapi, penggunaan masker
saja tidak cukup memberikan tingkat perlindungan
yang memadai, dan juga harus dilakukan juga langkah-
langkah lain. Terlepas dari apakah masker digunakan
atau tidak, kepatuhan maksimal dalam menjaga keber-
sihan tangan dan langkah-langkah PPI lainnya sangat
penting untuk mencegah penularan COVID-19 dari
orang ke orang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di-
lakukan oleh Mushidah (2021). dimana terdapat hubun-
gan antara tingkat pengetahuan dan sikap tentang
COVID-19 terhadap tingkat kepatuhan penggunaan
masker, responden yang mempunyai tingkat pengeta-
huan yang tinggi juga akan memiliki tingkat kepatu-
han yang tinggi terhadap penggunaaan masker dan
demikian juga dengan hal yang sebaliknya. Masih ting-
ginya jumlah keluarga yang tidak menggunakan mask-
er dengan tepat disebabkan oleh kurang perhatiannya
keluarga terhadap pentingnya memakai masker. Hal
ini ditandai dengan berbagai alasan keluarga seperti
lupa membawa masker, ketinggalan, tidak nyaman di-
pakai, menganggap bahwa pandemi sudah selesai atau
merasa diri sehat dan tidak akan tertular penyakit
COVID-19. (Lia, 2020). Masker memiliki tingkat efek-
tivitas yang tinggi yang baik dalam mencegah penu-
laran virus COVID-19 yang menyebar melalui droplet
(Ika, 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa pem-
bahasan yang telah dijabarkan pada bab 4, maka pe-
neliti menyimpulkan bahwa pengetahuan responden
terhadap penggunaan masker tinggi yaitu sebanyak
21 orang (70%), sikap cukup pada responden terhadap
penggunaan masker sebanyak 14 orang (46,6%) Dan
responden tertinggi yaitu ragu-ragu dalam penggunaan
masker sebanyak 17 orang (56,6%).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang sudah dijelaskan sebelumnya, berikut ini beber-
apa saran yang dapat diberikan kepada berbagai pihak
yang berhubungan dengan penelitian ini:

Hasil penelitian ini diharapkan kepada kelu-
arga untuk tetap mematuhi Protokol Kesehatan teruta-
ma Penggunaan Masker, mengetahui akibat dari tidak
menggunakan masker, oleh sebab itu keluarga diharap-
kan dapat merubah kebiasaan tidak menggunakan
masker pada masa Covid-19.

Bagi Tenaga Kesehatan diharapkan dapat men-
jadi sumber informasi bagi masyarakat sekitar tentang
bahaya tidak menggunakan masker terhadap diri sendiri
dan orang lain. Dengan melakukan Pendidikan Keseha-
tan kepada keluarga sekitar baik secara langsung mau-
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pun tidak langsung.

Peneliti selanjutnya, disaranakan dapat meng-
kaji lebih dalam tentang alasan mengapa masyarakat
tidak mau menggunakan masker dan memberikan Edu-
kasi tentang pentingnya Penggunaan Masker pada masa
Covid-19.
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